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UPAYA MENTNGK{TKAN KEAKTIFAN DAN HASIL
BELAJAR PKn MELAL{JI MODEL PEMBELAJARAN

MAKE A MATCH
SISWA KELAS VII D SMP NEGERI 1 TRUCUK KLATEN

TAHUN PELAJARAN 2O12i2OI3

Suparrni dan Buchory MS

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untukmeningkatkan keaktifan dan hasil

belajar PKn kelas VII D materi pembagian hukum nasional SMp
Negeri 1 Trucuk Klaten tahun 201212013 melalui modelpembelajar-
an make a matc:h. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas. Subjek penelitian 30 siswa" Prosedur penelitian dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini
menggunakan 3 siklus.Teknik pengambilan data menggunakan studi
pustaka, observasi, angket. Dat.a keaktifan siswa dipeloleh rnelalui
lernbar observasi, data hasil belaiar diperoleh melalui tes.Teknik
analisa data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Indikator
keberlrasilan .1ika 70oZ siswa telah menunjukkan keaktifan dan
rnenrperoleh nilai l70. I-lasil pcnelitian disirnprilkan bahwa: 1)
Keaktifan sisrva dapat ditingkatkan melalui kegiatan mencari
pasangan, unjuk kerja kelompok, unjuk kerja perseorangan. Pada pra
siklus keaktifan siswa hanya terbaras rnendengarkan penjelasan
gum, mencatat dan mengerjakan LKS. Keaktifan siswa dalam
kegiatan mencari pasangan: pada pra siklus }Vq mengalami
kenaikanmenjadi 23 siswa (76%)pada siklus 1,27 siswa (9A%)pada
siklus 2, dan 30 siswa (100%) pada siklus 3. Keaktifan siswa dalarn
unjuk kerja kelompok: pada pra siklus 07o, meningkatrnenjadi 3
siswa (I0%) pada siklus l, 9 siswa (30%) pada siklus 2, dan I 5 siswa
(50%) pada siklus 3. Keaktifan dari kegiatan unjuk kerja perseorang-
an: pada pra siklus 0o4, meningkat menjadi I siswa (3%)padasiklus
1,4 siswa (13%) pada siklus 2, dan 7 siswa (23%) pada siklus 3.2)
Hasil belajar siswa mengalami kenaikan: perolelian nilai -70 pada
pra siklus sebanyak 14 (41%) siswa meningkat pada siklus I
sebanyak 16 (53%) siswa, siklus 2 sebanyak 20 (66,6%) sisr.va, dan
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siklus 3 sebanyak 25 (83%) siswa. Persentase ketuntasan haqil

belajar pada pra siklus 47o/omeningkat pada siklusl menjadi 53%,

siklus 2 menjadi 66,6yo, dan siklus 3 menjadi 83%. Rata-rata hasil

belajar pada pra siklus hanya 58,2 meningkat rnenjadi 66,3 pada

siklus 1,73 padasiklus 2,dan19,5 padasiklus 3.

Kata KuncizKeaktifan, hasil helaiar, model pemhelaiuran moke u

natclt

PENDAIIULUAN

Siswa dan guru mempunyai pcrattan penting dalam menentu-

kan kcberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan belajar siswa

yang tinggi mendatangkan hasil belajar yang optimal, sedangkan

kehadiran guru sebagai fasilitator memberikan dorongan agar sisrva

dapat rnengembangkan potensinya.
Dalarn proses pembelajaran Pendidikan Kervarganegaraan

(PKn) di SMP Negeri I Trucuk Klaten kelas VII D khususuya pada

materi pembagian hukum nasional sebagian besar siswa pasif" dan

hasil belajar rendah. Kurangnya partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran PKtr disebabkan penggunaan metode konvensional

dan tingkat kesulitan materi yang cukup tinggi.
Untuk mcngatasi hal terscbut, diperlukan model penbelajaran

yang rnerlarik, dapat rnelibatkan siswa, dan metlbantu guru dalam

merruntaskan materi pernbelaj aran.
Dipilihnya model Pembelajaran Kooperatif klake A Match

karena guru dapat rnenyajikan mated pelajaran secara variatif, siswa

diajak belajar se cara aktif , dan kesulitan mensuasai materi yang sulit

dapat teratasi.

LANDASANTEORI

1. Hakekat Belajar
Menurut Slameto (20A3:2) "belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil



pengalamannya sendiri dalam interaksi clengan lingkungannya".
Definisi belajarmenumtpara ahli (Sardiman,20l1 : 20):
I ) Crtinba ch: Learning is slrcwn b), a change in behut,ior es e resul

ofexperience

11W1 ;1.: 1 ti111 i:l1r,l3r;r3' illf ii

2) Ilarold Spears : Learning is to ohserve, to read, t, imitate.
somethtng tltemselves, to listen, to follow dtrectiott.

to try)

3) Geoch: Leaning is u change in petfo,matrce as a resttlt of
practice

Faktor-faktor yang mempengaruhi belqjar (Slameto, 2010) :
l) Faktor intern, yang terdiri dari :faktor jasmani, psikologis,

kelelahan

)

' .

2) Fakt<ir ekstern terdiri dari faktor keruarga , sekolah, masyarakat

Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar sislva

Pen gertian keaktifan bcla.i ar
N4e.urut 'I'irn 

lledaksi Kllmus Besar Bahasa Inclonesia
(2005:23) aktif arti'ya '"giar" (bekerja, berusaha). Keaktifan
diartikan sebagai "kegiatan atau kesibukan".Aktivitas belajar
adaiah kegiata' yang bcrsifat lisik maupun menral, dalam

'kegiatan belajar ke dua aktivitas itu harus sclalu berkait
(Sardiman, 201 1 : 100). Sisr,va dikatakan aktif dalam pernbelajar-
an bila terlibat secara menral, fisik dan aktifberinteraksi bersama
orang lain.

b. Prinsip-prinsip aktivitas belajar
Terdapat dua panda'gan mengenai aktivitas belajar

(Sardirnan:97). Pertanta, pand,angan ilmu jiwa larna adalah
pa'dan-ean yang melihat aktivitas yang diciominasi gunr
sedangkan siswa hanya bersifat pasif clan menerima begitu saja
nrateri yang diberikan oleh gunt. Kedu', pandangan ilmr,r jiwa
modern lebih melihat pada potensi dan kemarnpuan yang
dimiliki oleh siswa. setiap anak mernilikibakat dan kemampuan
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maka siswalalr yang harus mendominasi kegiatan belajdr,
berbuat dan harus aktifsendiri.

.Ienis-j en is a ktivitas dalam belajar
Menumt Paul D. Dierich dalanr Sardiman (201 I :101) keak-

tifan belajar dapat dikelompokkan dalarn delapan kegiatan yaitu:
Kegiatan visual, lisan, mendengprkan, menulis, mengganrbar,
motorik, rnental, emosional.

d. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar adalah pencapaian yangdiperoleh siswa baik

berupa nilai maupun perubahan tingkah laku sesudah kegiatan
belaiar.

Hakikat siswa
M enurut Kamus Besar B ahasa Indonesia (2005 : 1 07 7) siswa

arlinya "mllrid" (terutama pada tingkat sekolah dasar dan
menengah). Siswa adalah orang yang bemsaha mengembangkan
kemampuan yang dimiliki dalam proses belajarmengajar dengan
bantuan dan bimbingan guru.

Pengertian pembelaj aran
Menumt Mulyasa (2011:98) pclaksanaan pembelajaran

adalah langkah merealisasi konsep pernbelajaran dalam bentuk
perbuatan. Dalam pendidikan pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan secara bertahap yang meliputi tahap persiapan,
penyajian, aplikasi, dan evaluasi.

N'Ieningkatkan keaktifan hasil belajar sislva dalam proses
pembelajaran

Meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam
proses pernbelajaran yaifu suatu kesiatan atau kesibr"rkan belajar
yang dilakukan siswa dan mernpakan suatu interaksi antar
pesefta didik dan guru dalam rangka mcncapai tujuan bclajar.



3. PendidikanKewarganegaraan

Menurut Permediknas No 22 tahun 2006 tentan[ sta'dar isi,
Pendidikan Ker,varganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfcrkuskan pada pembentukan warga negara yang memohu,nj
dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas, trampil, clan berkarakter yang
diarnanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

4. HasilBelajarPKn

I{asil belajar PKn adalah kemampuan siswa dalam menguasai
materi PKn setelah mengikuti pembelajaran sccara perioclik dalarn
kelas. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa
terhadap rnateri PKn temtama kompetensi dasar pembagian hukunr
nasional yang diberikan oleh guru.
Kriteria ketuntasan belajar dari liasil evaluasi yang dilakLrkan
rninrrnal siswa mendapatkan nilai 70, sesuai dengankKM yang
telair ditentr"rkan

5" Nlateri Pembagian F{ukum Nasional

Menurut Sugeng (2008) hukum yang berlaku dalarnmasyarakat
digolongkan menjadi:

. : . . i . . . ,  L r , . , l  , . '  \ i : " i
\ l 1 i J ( 1 ] . f l l !  l , q l l l  t J L t l  l : \ r j -

kebiasaan, hukum yrrisprudensi, hukum ilmu pengetahuan dan
hukumadat.

d. Hukum menurut fungsinya: hukum matcrial dan hukum formal.

e. Hukum menurut bentuknya: hukum tcrtulis dan hukum tak
tertulis. 

!

f .  Hukum menurut tempatberlakunya: hukum nasional, hukum
internasional, dan hukum asing.

g. Hukum menurut wakfur berlakunya: ius constitufum, ius
contifuendum, lex naturalis.

6. ModelPembelajaran

Menurut Sulhan (2006,49) model pembclajaran adalah : Pola
pembelajaran yang didesain sedcmikian rupa, diterapkan dan

dievaluasi secara sistematis dalam rangka mencapai firjuan-tujuan
pembelajaran yang efektif. Modcl pembelajaran mcrupakan hal
yang mutlak dilakukan dalam rangka peningkatan tnutu pendidikan.

Proses pendidikan bisa bcrjalan dengan ef-ektif, apabila rnodel
pembelajaran yang diterapkan di kelas mampu menumbuhkan
gairah siswa unfuk belajar.

Pemilihan model pernbelajaran mcmpertimbangkan beberapa
hal:tu.juan pembelajaran, sifat materi pelajaran, ketersediaan
fasilitas, kondisi peserta didik, alokasi waktu yang tersedia

7. Model Pembelajaran MskeAMatclr

Menurut Yulianto (20 1 l :44) langkah-langkali model pernbela-
jaran make a nratch adalah :

a. Guru menyiapkan karru soal yang berisi beberapa konsep yang
cocok untuk sesi revieu', satu bagian kartu soal dan bagian
lainnya jawabannya.
I ) Se tiap siswa mendapat satu buah kartu.

a. Hukum menurutisinya
Flukum menurut isinya digolongkan
l) Hukum publik (hukumnegara)

Negara, Flukum Administrasi
terdiri dari Hukum Tata
Negara. Hukurn pidana,

Hukum lnternasional
2) Hukum Sipil (privat)

dagang"
terdiri dari Hukurn perdata, Hukum

b. Ilukum menurut sanksi atau sifatnya: hukum yang memaksa
dan hukum yang mengatur.

c' Hukum menurut surnbernya: hukum u.clang-undang, hukun

JURNAL SOSIALITA
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2) Setiap siswa memikirkan jawabarusoal dari kartu yang
dipegangnya.

b. Setiap siswa mencari pasangan yitng llcrrpunyai kartu yang
cocok dengan kartunya (soal /jawabannya)"

: Siswa yang dapat mencocokan kartunya diberi point.
d. Setelah satu babak siswa yang telah membawa karfu jawaban /soal akan bergantian mendapat kartu yang berbeda dari

sebelumnya.
e. Kesimpulan.

Dipilihnya model pembelajaran make u ntatchkarcna memiliki
kelcbihan:
i) siswa lebih antusias mengikuti proses pemberajaran , keaktifan

siswa tarnpak pada saat siswa mencari purungun kartunya
masing-masing
rlampu menciptakan kondisi yang menyenangkan
efektif unhrk mcnghafai materi hafaran vcrbar daram jumlah
banyak

Kckurangan dari ntodel pcnrbcla.iar anwak. cr rna,.hadalah :
a" rncnimbulkan kegaduhan: karena t idak . iararrg siswa berteriak

kcgirangan ketika mencmukan pasangan kartu soal yang
dipegangnya, atau siswa yang kebingi,ngun karena belum
menemukan pasangan kartunya

b' Jika waktutidak dibatasi , siswa terlalu bariyak bermain-main
dalam proses pembelaj aran.

KERANGKA PIKIR

Kondisi awal: guru kurang variatif dalam proses pembelajaran,
siswa pasif,  hasi l  belajar t idak maksimal.

Tindakan kelas: dilakukan daram 3 siklus, guru mempersiapkan
kartu make a ntatchpembagian hukum nasionar, siswa teriibat dalam
kegiatan mencari pasangan maupun membcnfuk kerompok sesuai
dengan kartu yang dipcrolehnya, siswa aktil, kreatif. .kesiatan
belajar menjadi lcbih hidup dan variat i f .

n__ , :1 hx l r
r\2
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Hasil akhir: siswa memiliki keaktifan dan hasil belajar

METOD OLOGI PENEI,ITIAN

A. LokasidanWaktuPenelit ian

Lokasi Penelitian adalah kelas VII D SMP Negeri I Trucuk

Kabupaten Klaten. Tindakan dilaksanakan pada bulan Septcmber -

Desember 2012 .
Subjek tindakan adalah siswa kelas VII D SMP Negeri I Trucuk

Klaten tahun pelajaran 2012 I 2013 jumlah siswa 30 orang, 16 laki-

laki dan l4perempuan.

B. ProsedurPenelitian

Tindakan ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus.

1. Siklus pertama.

a. Perencanaan (Planning)
1) Guru mcnyiapkan kartu make a ntatch pembagian hukum

nasional.
2) Setiap siswa diberikan satu buah kartu, kemudian

mencari kartu yang berisi macam hukum nasional yang
sejenis.

Tindakan (Acting)
1) Siswa tnencari kelompok dari macam hukum nasional

yang sejenis.
2) Siswa yang dapat mencari pasangan/kelompoknya men-

dapat point, yang belum berhasil dimotivasi.
Pcngamata n (O b s e rv i n g)
1) Guru mengamati dan menganalisa kelebihan kekurangan

kegiatan 1.
Refleksi (Reflecting)
I ) Guru mengevaluasi kegiatan yang tclah bcrlangsung.
2) Perlu peningkatan pada siklus 2.

yangt inggi . .

b.

d .



i ! .
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2. Siklus keclua

a. perencanaan(ptaning)

l) Guru mcmotivasisiswa agar rebih akti f  daram mencaripasangannya.
b. Tindakan (Acting)

I ) Guru memberikan kartu yang berisi nama hukum danpengertlannya
2) Siswa n

no.,or"il1l1ll.lunsol vang sesuai antara nama hukurn
3) Siswa;illffi,t, n'ff=l, ,13*U ann.yamendapar point,
_ sedangkan yang belum berhasil dilotivasi

c. Pengamatan (Observing)
l) Guru mengamati darimencaratproses tindakankedua.d. Refleksi (Reflecting)
l) pada tindakan kedua mulai muncul keaktifan siswamencari 

l1_rlniun 
ctari karru yangdipegrngnyu 

--,

2) perlu siklus Kerrsa.

3. Siklus keffga

Perencanaa n (p/aning)

l) Melanjurkan langliah tindakan kedua.
Tindakan (Acting)
l) Guru rnemberikan kartu yang berisi macam pembagianhukum,nama hukum Oun p.ng?.tiu*yu.
2) Siswa mencari pasangan dari nama hukum denganpengertiannya.
3) siswa yang terah menemukan pasangan antara namahukum 

_dan pengertiannya, kimudian membentukkelompok sesuai d.ngun p.*Ualuo hukum masing_masing.
4) Bagi si.swa yang telah mcnguasai pembagian hukumnasional dibcri kesempata, ;.;;rrn karru menurutjenis, nama, dan pcngertiannya ,..*u parreorangan.

',@.,
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c. Pengamatan (Observing)
I ) Guru mengamati dan menganalisa tindakan ketiga.

d. Refleksi (Refleksing)
1) Point yang diberikan dapat mendorong siswa menjadi

lebih bersemangat.
2) Penerapan pembelajaran kooperatif make. a mutch mulai

siklus pertama sampai ketiga mampu mcmberikan
dorongan siswa untuk meningkatkan keaktifan dan hasii
belajamya.

C. Metode danAlat Pengumpul Data

Teknik yang dipergunakan adalah: Studi pustaka, Obscrvasi,
Ansket.
Alat pengumpul data: adalah lembar observasi dan lcmbar ansket.

D.  MetodeAnal is isData

Data kuantitatif yang berupa angka (misalnya nilai ulangan)
dianalisis dengan cara kuantitatif sederhana, yaitu dengan persentase
(%).

Hopkin dalam Sutama (201 1) mengarakan bahwa agar data objcktif,
valid dan reliabel perlu diadakan teknik triangulasi antara lain
dengan:
l. Menggunakan metode yang bervariasi untuk mendapatkan clata

yang sama.
2. Menggali data yang sama dari sumbcr yang bcrbeda.
3. Melakukan pengecckan ulang terhadap data yang diperoleh.

E. IndikatorKinerja

Keberhasilan tindakan kelas ini dikataka' berhasil jika 70%
siswa rnenunjukkan keaktifan belajar dan 7\oh siswa mernpcrolch
nilai > 70.
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I{ASIL PENELITIAN DAN PEMBA T{ASAN

A. HasilPeneli t ian

l. Tahap awal/Pra Siklus

a. Observasi awalpembelajaran pKn kelasVIID
Pada observasi awal pembelajaran pKn keaktifan siswa

terbatas menyimak penjelasan dari guru, mencatat dan
mengerjakan LKS. Mctode pembelajaran dilaksanakan dengan
ceramah.

Hasil belajar menunjukkan sejumlah I6 siswa mendapat
nilai di bawah KKM (70) hanya 14 siswa yang berhisil
mendapatkan nilai sesuai KKM. Rata-rata nilai hasil belajar 5g,2.

b. Refleksi arval pembelajaran pKn kelas VII D
Hasil pengamatan pada awal pembelajaran diperoleh data :

1)  Mater i  pe la jaran yang sul i t  sehingga s iswa malas
mempelajariny;t.

2) Metode cerantah yang dilakukan guru kurang menarik,
proses bclajar berjalan satu arah, gurLl mengajar siswa
nrentlengarkan.

3) Aktivitas siswa rerbatas mendengarkan dan mencatat materi
4) '  Per lu  perbaikanproses pembela jaran dengan rnodel

pembelaj aran make a m atch.

2. Tindakan Kelas

a. Siklus I
a) Dilaksanakan hari Kamis tanggal 27 September 2012,

wakfu 80 menit ( 2 jam pelajaran ).
b) llasil pengarnatan :

(1) Keaktifan siswa: di l ihat dari kegiatan mencari
pasangan, unjuk kerja kelompok, unjuk kerja
perseorangan.
Pada siklus I terdtrpat 7 siswa yang belum mendapat
pasangan kartunya secara cepat dan tepat, I kelornpok

dan 1 siswa secara mclakukan unjuk kerja'

(2) Hasit belajar meningkat dari 14 menjadi 16 siswa

yangrnendapatkarrn i la i }T0.Perscntasekcfuntasat l
hasil belajat 53o/o-Rata-rata hasil belajar siswa 66,3'

c) Perlu ditingkatkan pada siklus 2.

b. Siklus 2 ,
a) Dilaksanakan hari Kamis tanggal4 oktober 2012, waktu 80

menit (2 jam Pclajaran).
b) Hasilpengamatan:

(l) Keaktifan siswa:
Padas i k l us2ada3s i swayang te r l amba tmendapa t
pasangan , 3 kelompok (9 orang) mclaksanakan unjuk

lerja. I kelompok berhasil baik tetapi 2 kelompok gagal

manyelesaikandenganSempurna'kemudianditunjuk2
ofal}g untuk membenahi dan berhasil, disusul 2 siswa

secara sukarela rnencoba unj uk kerj a perseoran gan'

(2) Hasil belaiar siswa meningkat: ciari 16 siswa menjadi 20

yangmendapa tkann i l a i>T0 .Persen taseke tun tasan
hasilbelajar66,6o/o-Rata-ratahasilbelajarsiswaT2'3'

c) Perlu ditingkatkanpada siklus 3

c. Siklus 3

a) Dilaksanakan hari Kamis tanggal 11 Oktober 2\l2,waktu 80

mcnit (2 jam Pelajaran).
b) HasilPengamatan:

( l)  Keaktifan siswa:
Pada siklus 3 semua anak terlibat aktif tnelaksanakan

makeamatchpembagianhukumnasional '5kelompok
dan 7 siswa melakukan unjuk kerj a'

(2 )Has i l be la ja rmen ingka t :da r i20men jad i25s i swayang
mendapattan nilai > 10. Persentase ketuntasan hasil

belajar 83%. Rata-rata hasil belajar siswa 79'5'

c) pembeiajaran dengan rnoclel make u matclbcrhasil

; \ i . iy i ; i l r
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meningkatkan keaktifan dan hasil bela jar siswa.

B. Pembahasan

Penggunaan model pembelajaran make antatch dalarn
pembelajaran PKn materi pcmbagian hukurn nasional dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
dij elaskan sebagai berikut:

1. Siklus pertama

Pada pembelajaran siklus pertama partisipasi si3wa dalam
pembelajaran mencapai 17"h atau 23 siswa, dengan catatan bahwa
23 siswa tersebut belum aktif secara mandiri tetapi masih
memerlukan banfiran teman yang lain dan 7 siswa sudah berusaha
tetapi belum berhasil menemukan pasangannya. Ketuntasan belajar
-53%o atau 16 siswa, hanya I kelompok yang berani mencoba unjuk
kerja, rlan I orang yang mencoba unir.rk kerja perseorangan.Hal ini
tlapat dimaklumi karena siswa rnasih rnalu untuk bergerak, bingung,
dan hrelum menguasai materi secara baik.

2.  S ik lus kedua

Pada pembelajaran siklus kcdua lerjacli peningkatan, respon
siswa meningkat menjadi 907o atau 27 siswa, ketuntasan belajar
meningkat menjadi 66,6a/o atau 20 siswa. Muncul 3 kelompok yang
unjuk kerja, 2 siswa uniuk kerja perseorangan, dan2 siswa memban-
tu kesulitankelompok yang belum berhasil.

3. Siklus ketiga

Seluruh siswaberlomba mendapatkan point baik sccara
perseorangan maupun kelompok. Terdapat 83olo atau 25 siswa telah
rnendapatkan nilai 70 keatas, l5 siswa unjuk kerja dalarn 5 kelom-
pok, dan 7 siswa sukarela melakukan uniuk kerja perseorangan.

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada siklus 3 disebabkan
siswa mulai meguasai materi pentbelajaran, rnoclel pembelajaran
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yang dilaksanakan, dan rasa percaya diri terhadap kemampuan yang

merekamiliki.
Hasil penelitian ini mernbuktikan bahwa metode pembelajaran

yang melibatkan siswa dapat neningkatkan keaktifan dan hasil

telajar, pemahaman terhadap materi pembelajaran juga semakin

mudah. 
r

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.
l. Keiktifan siswa dapat ditingkatkan mclalui model'pembela-

jaranmake anmtch.
a. Kegiatan mencari pasangan pada siklus I melibatkan 23

(76%) siswa, siklus 2 moningkatmenjadi 21 (90%) siswa,

pada siklus 3 meningkat menjadi 30 (100%) siswa'

b. Kegiatan unjuk kerja perseorangan pada siklus 1 dilaksa-

nakan t (3%) siswa, rneningkat menjadi 4 (13%) pada

siklus 2 danpada siklus 3 meningkatmenjadi 7 (23%) '

c. Kegiatan unjuk kerja kelompok pada siklus I melibatkan

3 (10%) siswa, meningkat pada siklus 2 menjadi 9 (30%)

siswa, dan pada siklus 3 meningkat rncnjadi 15 (50%)

siswa.
2. Hasil belajar PKn dapat ditingkatkan melalui model pembe-

lajaran m ake a m at c h. H al ini d ibukti kan dengan:

a. Perolehan nilai )> 70 pada pra siklus sebanyak 14 (47%)

siswa meningkat menjadi 16 (53%) siswa pada siklus l,

20 (66,60 ) siswa pada siklus 2 dan 25 (83%) siswa pada

siklus 3.
b. Persentase kefuntasan hasil bclajar pacla pra siklus 477o

meningkat menjadi 53% pada siklus 1,66,6oh pada siklus

2 dan \3o/oPada siklus 3.
c. Rata-rata hasil belajar pada pra siklus hanya 58,2

meningkat menjadi 66,3 pada siklus 1,72,3 pada siklus 2,

danJ9,5 pada siklus 3.
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B. Modcl pemberajaran ntarie a match menjadikan siswa lebihmudah memaham.i^ materi, penyajian letih bervariatif danmenarik' siswa aktif, sc'ang dan kreatil, kornunikasi antar sislygdan dengan guru crapat teibangu' serta meratih siswa untukbeker iasama dalam t im.

C. Saran.

Terhadap Kepala Sekolah
Kepala Sekolah perlu melakukan pemantauan proses pembe-
lajaran di kelas, memahami masalah_masalah yang _un.ut
dan bekerja sama dengan guru berusaha mengatasi *uruloh
tersebut.
Terhadap guni mata pelajaran pKn
G. uru perlumeningkatkan kinerja dan mengembangkan krea_
tifitasnya dalam menciptakan suasana penrbelajiru, i.orrgmerrdukung.
'l'erhadap 

siswa
siswa perlu nieningk'rkan keaktirannya" sehingga berdam-
pak pacla keberlrasilan ij:rlarn helaiar.

4. fcrhadap pencli t i  berikurnya
I'eneliti perlu memperhatikan antara modcl pentbelajaran
yang digunakan dengan ntateridan waktu yang terseclia.
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